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Abstrak
Studi ini mengkaji dinamika spasial-temporal bisnis padi di Nusa Tenggara
Barat (NTB) periode 2018-2024, sebuah komoditas yang tidak hanya vital
bagi ketahanan pangan tetapi juga sebagai penggerak ekonomi regional.
Terdapat kesenjangan penelitian berupa kurangnya analisis komprehensif
yang mengintegrasikan dimensi spasial (antarkabupaten/kota) dan temporal
(tren pertumbuhan) dalam kerangka sistem agribisnis padi. Permasalahan
utama adalah ketidakselarasan antara dinamika luas panen dan produksi di
berbagai wilayah yang mempengaruhi keberlanjutan dan daya saing bisnis
padi. Dengan menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif, studi ini
menganalisis data sekunder luas panen dan produksi padi dari sepuluh
kabupaten/kota di NTB yang diperoleh melalui studi dokumentasi publikasi
Berita Resmi Statistik BPS. Analisis menggunakan teknik Compound Annual
Growth Rate (CAGR) dan analisis komparatif spasial untuk mengidentifikasi
pola pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan
luas panen padi di NTB relatif stabil (CAGR -0,135%), sementara produksi padi
menunjukkan pertumbuhan ringan (CAGR 0,632%), mengindikasikan adanya
peningkatan efisiensi dan produktivitas melalui intensifikasi pertanian.
Analisis spasial mengungkapkan disparitas signifikan dengan kabupaten di
wilayah Utara NTB (Kabupaten Bima dan Kabupaten Lombok Utara)
menunjukkan performa bisnis padi lebih baik dibandingkan wilayah lainnya,
sementara wilayah perkotaan seperti Kota Bima mengalami kontraksi ekstrem
akibat konversi lahan pertanian. Disparitas ini mengharuskan pendekatan
kebĳakan terdiferensiasi, dengan rekomendasi berupa implementasi
kebĳakan spesifik wilayah, pengembangan sistem insentif produktivitas
komprehensif, penguatan kelembagaan petani, akselerasi adopsi teknologi
pertanian presisi, pengembangan kluster bisnis padi terintegrasi, diversifikasi
produk berbasis padi, dan formulasi kebĳakan perlindungan lahan produktif.

Kata Kunci
Bisnis Padi; Dinamika Spasial-Temporal; Disparitas Regional; Intensifikasi
Pertanian; Nusa Tenggara Barat.

Abstract
This research examines the spatial-temporal dynamics of rice business in
West Nusa Tenggara (NTB) during the 2018-2024 period, a commodity that
is not only vital for food security but also as a regional economic driver. There
is a research gap in the form of lack of comprehensive analysis integrating
spatial (inter-district/city) and temporal (growth trend) dimensions within the
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rice agribusiness system framework. The main problem is the misalignment
between harvested area dynamics and production in various regions that
affects the sustainability and competitiveness of rice business. Applying a
descriptive quantitative approach, this research analyzes secondary data on
harvested area and rice production from ten districts/cities in NTB obtained
through documentation study of Official Statistics News published by BPS.
The analysis employs Compound Annual Growth Rate (CAGR) technique and
spatial comparative analysis to identify growth patterns. The results show
that overall rice harvested area in NTB is relatively stable (CAGR -0.135%),
while rice production shows slight growth (CAGR 0.632%), indicating
increased efficiency and productivity through agricultural intensification.
Spatial analysis reveals significant disparities with districts in northern NTB
(Bima and North Lombok) showing better rice business performance
compared to other regions, while urban areas such as Bima City experience
extreme contraction due to agricultural land conversion. These disparities
necessitate differentiated policy approaches, with recommendations
including implementation of region-specific policies, development of
comprehensive productivity incentive systems, strengthening of farmer
institutions, acceleration of precision agricultural technology adoption,
development of integrated rice business clusters, diversification of rice-
based products, and formulation of productive land protection policies.

Keywords
Rice Business; Spatial-Temporal Dynamics; Regional Disparity; Agricultural
Intensification; West Nusa Tenggara.
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1. Pendahuluan
Padi merupakan komoditas strategis yang berperan vital tidak hanya dalam ketahanan pangan, tetapi juga
sebagai penggerak ekonomi di banyak wilayah Indonesia termasukNusa Tenggara Barat (NTB). Agribisnis padi
di NTB merepresentasikan kompleksitas sistem bisnis pertanian yang melibatkan rantai nilai dari hulu hingga
hilir, serta berbagai pemangku kepentingan dari petani hingga konsumen (Wiryono dkk., 2018). Sebagai salah
satu sentra produksi beras nasional, NTB menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan dan
meningkatkan kinerja bisnis padi, terutama di tengah dinamika perubahan tata guna lahan, perubahan iklim,
dan transformasi struktural ekonomi yang semakin berorientasi pada jasa dan industri (Sulaiman, 2022).
Penelitian terdahulu tentang agribisnis padi di Indonesia umumnya berfokus pada aspek produksi dan

pemasaran secara agregat tanpa memperhatikan dinamika spasial dan perbedaan karakteristik antar wilayah
(Heryadi dkk., 2022). Sementara itu, kajian tentang bisnis padi di NTB lebih banyak menekankan aspek
produktivitas teknis dan sosial-ekonomi petani secara mikro, seperti yang dilakukan oleh Suryani dkk. (2021)
dan Apriliani dkk. (2024). Kesenjangan penelitian (research gap) yang signifikan adalah kurangnya analisis
komprehensif tentang dinamika bisnis padi yang mengintegrasikan dimensi spasial (antarkabupaten/kota) dan
temporal (tren pertumbuhan) dalam kerangka sistem agribisnis. Fatmawati dan Arsyad (2023) menyoroti
bahwa strategi pengembangan agribisnis padi yang efektif memerlukan pemahaman tentang disparitas spasial
dan tren temporal untuk menghasilkan kebijakan yang kontekstual, namun studi dengan pendekatan ini masih
terbatas di NTB.
Permasalahan utama yang dihadapi bisnis padi di NTB adalah adanya ketidakselarasan antara dinamika luas

panen dan produksi di berbagai wilayah, yang mempengaruhi keberlanjutan dan daya saing bisnis padi. Data
menunjukkan bahwa dalam periode 2018-2024, luas panen padi di NTBmenunjukkan fenomena kontradiktif
dibandingkan dengan pertumbuhan produksi padi. Disparitas ini mengindikasikan adanya variasi dalam
efisiensi produksi, intensitas teknologi, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis antar wilayah
(Harahap dkk., 2024). Tantangan ini diperparah oleh fenomena alih fungsi lahan pertanian, terutama di wilayah
perkotaan seperti Kota Bima yang mengalami kontraksi ekstrem, serta pergeseran orientasi ekonomi ke sektor
non-pertanian di beberapa kabupaten seperti Sumbawa Barat (Mas’ad dkk., 2024).
Berdasarkan permasalahan tersebut, studi ini merespons pertanyaan: (1) Bagaimana pola pertumbuhan dan

disparitas spasial bisnis padi di NTB selama periode 2018-2024? (2) Bagaimana strategi pengembangan bisnis
padi yang efektif diNTBdenganmempertimbangkan karakteristik spasial-temporal? Sejalan dengan pertanyaan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis dinamika pertumbuhan dan pola spasial luas panen
dan produksi padi di NTB; dan (2) merumuskan strategi peningkatan daya saing bisnis padi di Provinsi NTB
berbasis pendekatan spasial.
Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada teori ekonomi pembangunan pertanian sebagai teori besar

(grand theory) yang menekankan transformasi struktural dari ekonomi berbasis pertanian menuju industri dan
jasa (Simanjuntak &Widodo, 2025). Dalam konteks ini, pengembangan bisnis padi perlu mempertimbangkan
perubahan struktur ekonomi dan pola penggunaan sumber daya. Sebagai teori rentang menengah (middle
range theory), studi ini mengadopsi teori sistem agribisnis yang melihat bisnis pertanian sebagai sistem
terintegrasi dari hulu ke hilir, meliputi subsistem input, proses produksi, pengolahan, dan pemasaran
(Sholikhah, 2021). Teori ini memberikan kerangka untukmemahami keterkaitan antar komponen dalam bisnis
padi dan mengidentifikasi titik-titik intervensi strategis. Pada tingkat aplikatif, penelitian ini menerapkan teori
diversifikasi dan intensifikasi pertanian serta teori rantai nilai agribisnis padi (Fitriani dkk., 2021; Tanjung dkk.,
2023). Teori terapan ini memberikan landasan untuk menganalisis strategi peningkatan nilai tambah dan daya
saing bisnis padi di konteks yang spesifik.
Perkembangan terkini (state-of-the-art) dalam konteks bisnis padi menunjukkan pergeseran dari

pendekatan berbasis produksi ke pendekatan berbasis pasar dan konsumen. Zulfajri dkk. (2021)
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mengintegrasikan teknologi pengindraan jauh untuk pemetaan dan estimasi produksi padi, sementara
Widyatmanti dkk. (2020) mengeksplorasi digitalisasi pertanian sebagai instrumen transformasi agribisnis padi.
Tren lain adalah menguatnya pendekatan spasial dalam analisis pertanian, seperti yang dilakukan oleh
Alfiansyah dkk. (2023) yang mengkaji pengaruh luas panen, produktivitas, jumlah penduduk, dan curah hujan
terhadap ketahanan pangan dengan pendekatan spasial. Namun, aplikasi pendekatan ini dalam konteks
pengembangan bisnis padi di NTBmasih terbatas.
Kebaruan (novelty) studi ini terletak pada integrasi analisis spasial-temporal dalam konteks sistem agribisnis

padi, yang memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika dan diferensiasi kinerja bisnis padi di
NTB. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola pertumbuhan yang spesifik untuk setiap kabupaten/
kota, serta memformulasikan strategi pengembangan bisnis padi yang terdiferensiasi berdasarkan karakteristik
dan potensi masing-masing wilayah. Selain itu, penelitian ini juga mengembangkan kerangka analisis untuk
mengidentifikasi wilayah-wilayah potensial dan prioritas dalam pengembangan bisnis padi di NTB, yang dapat
menjadi model untuk diterapkan di provinsi lain dengan karakteristik serupa (Fadli dkk., 2023).
Sebagaimana diperkuat oleh Rahman dkk. (2024) dalam kajiannya tentang model ketahanan pangan

berbasis kearifan lokal di NTB, pengembangan bisnis padi perlumemperhatikan konteks lokal dan potensi khas
daerah. Studi ini mengadopsi prinsip tersebut dengan menekankan analisis komparatif antarwilayah dan
merumuskan strategi yang kontekstual. Pendekatan semacam ini semakin penting di tengah tantangan
perubahan iklim dan tekanan alih fungsi lahan, yang menurut Sihombing dan Siadari (2023) memerlukan
strategi adaptasi yang spesifik lokasi. Dipertimbangkannya aspek spasial-temporal secara simultan, semakin
memberi gambaran komprehensif tentang dinamika bisnis padi di NTB, termasuk penawaran kerangka analitis
untuk perumusan kebijakan dan strategi pengembangan bisnis padi yang tepat sasaran dan berkelanjutan.

2. Metode
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis data sekunder runtut waktu (time
series) periode 2018-2022. Pendekatan kuantitatif deskriptif dipilih karena mampu mengidentifikasi dan
menganalisis pola pertumbuhan bisnis padi di Nusa Tenggara Barat secara komprehensif melalui interpretasi
data statistik yang terukur (Sari dkk., 2023).Metode ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Putri dan Fahira (2021) dalam menganalisis data tanaman padi di Indonesia menggunakan teknik analisis
kuantitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari publikasi Berita Resmi Statistik (BRS) tentang

Luas Panen dan Produksi Padi di Nusa Tenggara Barat yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
ProvinsiNTB.Data sekunder runtutwaktu periode 2018-2022 inimencakup dua variabel utama, yaitu: (1) luas
panen padi dan (2) produksi padi di sepuluh kabupaten/kota di Provinsi NTB. Penggunaan data sekunder dari
sumber resmi ini sejalan denganmetode yang diterapkan oleh Nubun dan Yuliawati (2022) dalammenganalisis
pengaruh luas panen padi terhadap ketahanan pangan.
Teknik pengumpulan data dilakukanmelalui studi dokumentasi terhadap publikasi resmi BPS dan literatur

terkait. Proses ini meliputi identifikasi, pengumpulan, dan verifikasi data untuk memastikan validitas dan
reliabilitas informasi (Daruhadi & Sopiati, 2024). Validitas data diperkuat dengan melakukan perbandingan
data dari berbagai tahun publikasi untuk meminimalkan inkonsistensi (Sukarwo, 2024). Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik Compound Annual Growth Rate (CAGR) untuk mengukur laju
pertumbuhan rata-rata tahunan luas panen dan produksi padi di masing-masing kabupaten/kota selama
periode 2018-2022. Penggunaan CAGR dimungkinkan untuk menjawab permasalahan terkait dinamika
pertumbuhan bisnis padi di NTB dengan mengidentifikasi wilayah-wilayah yang mengalami pertumbuhan
maupun kontraksi dengan melihat pola pertumbuhan yang terbentuk.
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Selanjutnya, untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang pola pertumbuhan bisnis padi,
penelitian ini menggunakan analisis komparatif spasial yang membandingkan kinerja antar kabupaten/kota
(Zulfajri dkk., 2021). Pendekatan ini memungkinkan identifikasi wilayah potensial dan wilayah yang
memerlukan intervensi kebijakan khusus dalam pengembangan bisnis padi (Ayu dkk., 2024).Metode penelitian
ini secara langsung mendukung tujuan penelitian untuk: (1) menganalisis dinamika pertumbuhan luas panen
dan produksi padi di NTB dan (2) merumuskan strategi peningkatan daya saing bisnis padi di Provinsi NTB.
Analisis ini juga mengintegrasikan perspektif sistem agribisnis padi untuk mengidentifikasi peluang
pengembangan nilai tambah dalam rantai bisnis padi di NTB.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Dinamika Luas Panen Padi di NTB
Berdasarkan hasil analisis data luas panen padi di sepuluh kabupaten/kota di Provinsi NTB periode 2018-2024,
teridentifikasi pola pertumbuhan yang bervariasi. Variasi pertumbuhan ini mencerminkan dinamika bisnis padi
yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal di masing-masing wilayah. Secara keseluruhan sajian
data luas panen sebagaimana tampilan Tabel 1.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 5 (lima) tahun telah terjadi kondisi luas panen
di ProvinsiNTB yang semakinmenyusut atau berkurang sekalipun dapat diinterpretasikan relatif stabil, dengan
CAGRmengalami penurunan mencapai -0,135%. Kondisi ini sejalan dengan temuan Rahim dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa fluktuasi luas panen padi di wilayah sentra produksi cenderung minimal karena adanya
kebijakan perlindungan lahan pertanian berkelanjutan dan optimalisasi penggunaan lahan.
Kabupaten Bima menunjukkan pertumbuhan signifikan dengan CAGR 3,091%, menjadi satu-satunya

kabupaten dengan kategori pertumbuhan signifikan. Fenomena ini mengkonfirmasi hasil penelitian Hikmat
dkk. (2022) yang menemukan bahwa Kabupaten Bima memiliki potensi pengembangan lahan pertanian yang
tinggi karena diuntungkan oleh kondisi iklim dan ketinggian yang sesuai untuk budidaya padi. Selain itu,
komitmen pemerintah daerah dalam program ekstensifikasi lahan mendukung perluasan area tanam seperti
ditekankan olehMarwanti dkk. (2023).
Kabupaten Lombok Barat (CAGR 2,117%) dan Lombok Utara (CAGR 1,131%) juga turut mengalami

pertumbuhan pada kategori moderat dan ringan. Kondisi ini mengindikasikan adanya upaya intensifikasi dan
ekstensifikasi pertanian yang efektif, sejalan dengan temuan Juliansyah dan Setyowati (2023) yang
mengidentifikasi adanya kontribusi positif sektor pertanian terhadap PDRB di kedua kabupaten tersebut.
Pembangunan infrastruktur irigasi dan aksesibilitas pemasaran di wilayah ini turut mendorong perluasan area
tanam padi, sebagaimana diidentifikasi oleh Iqbal (2023) dalam kajiannya tentang ketahanan pangan di NTB.

Tabel 1. Kondisi Luas Panen Padi Menurut Kabupaten/Kota di NTB 2018-2024

Sumber: Berita Resmi Statistik Luas Panen dan Produksi Padi di Nusa Tenggara Barat, Beberapa Tahun (2018-2024). BPS Provinsi NTB. Data Diolah. 2024.

Kabupaten/Kota Luas Panen Padi 2018 (Ha.) Luas Panen Padi 2024 (Ha.) CAGR 2018-2024 (%) Interpretasi

Lombok Barat 21.924 24.860 2,117 Pertumbuhan Moderat

Lombok Tengah 75.534 70.778 -1,078 Kontraksi Ringan

Lombok Timur 49.815 47.390 -0,828 Kontraksi Ringan

Sumbawa 54.212 53.471 -0,229 Stagnasi

Dompu 22.739 21.725 -0,757 Kontraksi Ringan

Bima 35.156 42.202 3,091 Pertumbuhan Signifikan

Sumbawa Barat 13.293 10.545 -3,786 Kontraksi Signifikan

Lombok Utara 5.674 6.070 1,131 Pertumbuhan Ringan

Kota Mataram 2.339 2.339 0,000 Stagnasi

Kota Bima 3.327 2.339 -5,703 Kontraksi Ekstrem

NTB 284.013 281.719 -0,135 Relatif Stabil
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Di sisi lain, Kota Bima mengalami kontraksi ekstrem dengan CAGR -5,703%, menandakan adanya
pengurangan luas lahan pertanian yang signifikan. Fenomena ini konsisten dengan pola umum daerah
perkotaan yang mengalami konversi lahan pertanian menjadi non-pertanian akibat urbanisasi dan
industrialisasi, sebagaimana diungkapkan oleh Sukarwo (2024). Sementara Sumbawa Barat mengalami
kontraksi signifikan (CAGR -3,786%), yang menurut Ayu dkk. (2021) berkaitan dengan peralihan fokus
ekonomi ke sektor pertambangan dan jasa yangmenawarkan nilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan pertanian
padi.
Kabupaten Lombok Tengah (CAGR -1,078%), Lombok Timur (CAGR -0,828%), dan Dompu (CAGR

-0,757%) mengalami kontraksi ringan, yang menurut Nubun dan Yuliawati (2022) serta Suparmin dkk. (2022)
dipengaruhi oleh alih fungsi lahan, perubahan iklim, dan preferensi petani untuk menanam komoditas lain
dengan nilai ekonomi lebih tinggi. Fenomena ini mengonfirmasi temuan Johan dkk. (2022) yang menyoroti
tantangan keberlanjutan lahan sawah di wilayah dengan tekanan demografi tinggi.
Kabupaten Sumbawa (CAGR -0,229%) dan Kota Mataram (CAGR 0,000%) menunjukkan kondisi yang

stagnan, mengindikasikan adanya keseimbangan antara faktor yang mendorong perluasan dan pengurangan
lahan. Dalam kasus Kota Mataram, data menunjukkan konsistensi luas panen yang menurut Nurhayati (2023)
merupakan hasil dari kebijakan perlindungan lahan pertanian perkotaan dan penetapan kawasan pertanian
abadi.
Analisis spasial komparatif menunjukkan adanya disparitas geografis dalam dinamika luas panen, di mana

kabupaten di wilayah utara NTB (Bima dan Lombok Utara) cenderung mengalami pertumbuhan, sementara
wilayah tengah dan selatanmengalami stagnasi atau kontraksi. Pola ini sesuai dengan temuanAgoes dkk. (2018)
yang mengidentifikasi pergeseran sentra produksi padi menggunakan analisis pengindraan jauh.

3.2. Analisis Dinamika Produksi Padi di NTB
Dalam konteks dinamika produksi padi di NTB, ditemukan pola yang unik dan menarik dengan total CAGR
Provinsi NTB mencapai 0,632% (pertumbuhan ringan), yang berbeda dengan dinamika luas panen yang
cenderung mengalami pertumbuhan secara stagnan. Ketidakselarasan ini mengindikasikan adanya peningkatan
produktivitas per hektar sebagai hasil dari intensifikasi pertanian, sesuai dengan temuan Wuli dkk. (2023)
tentang efektivitas sistem jajar legowo dalam meningkatkan produktivitas padi. Dinamika selengkapnya
disajikan pada Tabel 2.

Kabupaten Lombok Utara menunjukkan pertumbuhan tertinggi dengan CAGR 5,520%, jauh melebihi
pertumbuhan luas panennya. Disparitas ini, menurut Sundari dkk. (2021), merupakan indikasi keberhasilan

Tabel 2. Perkembangan Produksi Padi Menurut Kabupaten/Kota di NTB 2018-2024

Sumber: Berita Resmi Statistik Luas Panen dan Produksi Padi Di Nusa Tenggara Barat, Beberapa Tahun (2018-2024). BPS Provinsi NTB. Data Diolah. 2024.

Kabupaten/Kota Produksi Padi 2018 (Ton
GKG)

Produksi Padi 2024 (Ton
GKG) CAGR 2018-2024 (%) Interpretasi

Lombok Barat 109.342 122.867 1,963 Pertumbuhan Moderat

Lombok Tengah 370.439 357.504 -0,591 Kontraksi Ringan

Lombok Timur 256.787 254.291 -0,163 Relatif Stabil

Sumbawa 270.199 295.810 1,521 Pertumbuhan Moderat

Dompu 106.459 101.625 -0,772 Kontraksi Ringan

Bima 168.329 204.686 3,313 Pertumbuhan Signifikan

Sumbawa Barat 60.109 51.657 -2,494 Kontraksi Moderat

Lombok Utara 26.729 36.897 5,520 Pertumbuhan Tinggi

Kota Mataram 15.631 15.469 -0,173 Relatif Stabil

Kota Bima 15.471 12.602 -3,361 Kontraksi Signifikan

NTB 1.399.495 1.453.408 0,632 Pertumbuhan Ringan
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program penyuluhan pertanian dan adopsi teknologi budidaya modern. Peningkatan kapasitas sumber daya
manusia di sektor pertanian, sebagaimana dijelaskan oleh Joenarni dkk. (2022), turut berkontribusi pada
efisiensi produksi yang lebih tinggi.
Kabupaten Bima konsisten menunjukkan pertumbuhan signifikan pada produksi (CAGR 3,313%) yang

selaras dengan pertumbuhan luas panennya, mengindikasikan ekspansi bisnis padi yang berkelanjutan.
Menurut Saputri dkk. (2024), keberhasilan Kabupaten Bima dalam meningkatkan produksi padi merupakan
hasil dari integrasi efektif antara kebijakan pemerintah, partisipasi masyarakat, dan dukungan infrastruktur
pertanian.
Kabupaten Lombok Barat (CAGR 1,963%) dan Sumbawa (CAGR 1,521%) menunjukkan pertumbuhan

moderat dalam produksi padi. Di Kabupaten Lombok Barat, pertumbuhan ini selaras dengan peningkatan luas
panen, sementara di Kabupaten Sumbawa mengalami pertumbuhan produksi meskipun luas panennya
stagnan. Fenomena ini, menurut Lufiana dkk. (2024), merupakan contoh keberhasilan intensifikasi pertanian
melalui penggunaan varietas unggul dan manajemen air yang efisien.
Secara khusus, di Kabupaten Lombok Timur (CAGR -0,163%) dan Kota Mataram (CAGR -0,173%)

menunjukkan kondisi produksi yang menurun sekalipun dapat dikatakan relatif stabil. Sementara, di
Kabupaten Lombok Timur, kestabilan produksi di tengah penurunan luas panen mencerminkan peningkatan
produktivitas melalui intensifikasi. Begitu pula halnya di Kota Mataram, meski memiliki luas panen yang
stagnan, mengalami penurunan produksi sangat minimal yang menurut Kusuma dkk. (2024) masih dalam
batas normal fluktuasi produksi tahunan.
Kabupaten Lombok Tengah (CAGR -0,591%) dan Kabupaten Dompu (CAGR -0,772%) mengalami

kontraksi ringan dalam produksi, sejalan dengan penurunan luas panennya. Kusumaningrum dkk. (2021)
menyatakan bahwa penurunan produksi di kedua wilayah ini berkaitan dengan tantangan perubahan iklim dan
serangan hama penyakit yang intensif. Sementara itu, Ginting dkk. (2024) mengidentifikasi faktor sosial-
ekonomi seperti rendahnya orientasi pasar petani sebagai kontributor penurunanmotivasi dalam produksi padi.
Kabupaten Sumbawa Barat (CAGR -2,494%) dan Kota Bima (CAGR -3,361%) mengalami kontraksi

moderat hingga signifikan dalam produksi padi, meskipun dengan intensitas yang lebih rendah dibandingkan
penurunan luas panennya. Darman (2018) dalam analisisnya tentang data padi di Indonesia mengidentifikasi
bahwa wilayah dengan penurunan drastis cenderung beralih ke komoditas lain dengan nilai ekonomi lebih
tinggi atau mengalami tekanan konversi lahan untuk non-pertanian.
Analisis komparatif antara dinamika luas panen dan produksi mengungkapkan fenomena penting dalam

bisnis padi di NTB.Menurut Sahara dkk. (2022), peningkatan produksi di tengah stagnasi atau penurunan luas
panen mengindikasikan efisiensi sistem produksi yang lebih baik melalui intensifikasi dan adopsi teknologi.
Temuan ini sejalan dengan Ardiana dkk. (2022) yang menyatakan bahwa peningkatan nilai tambah agribisnis
padi tidak selalu bergantung pada ekspansi lahan, tetapi juga pada efisiensi rantai nilai dan peningkatan
produktivitas.

3.3. Implikasi Terhadap Pengembangan Bisnis Padi di NTB
Hasil analisis menunjukkan implikasi penting bagi pengembangan bisnis padi di NTB. Pertama, terdapat
disparitas spasial dalam kinerja bisnis padi yang memerlukan pendekatan kebijakan terdiferensiasi. Mengacu
pada Yana dkk. (2023), wilayah dengan pertumbuhan positif seperti di Kabupaten Bima dan Kabupaten
Lombok Utara dapat menjadi model pengembangan kelembagaan agribisnis yang efektif melalui penguatan
peran BUMDes dalammanajemen agribisnis padi.
Kedua, fenomena peningkatan produksi di tengah stagnasi atau penurunan luas panen di beberapa wilayah

mengindikasikan potensi pengembangan bisnis berbasis intensifikasi. Sesuai dengan Subekti dan Sariningrum
(2021), strategi ini memerlukan penguatan kelembagaan petani dan aksesibilitas terhadap inovasi teknologi.
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Pengembangan digitalisasi pertanian, sebagaimana direkomendasikan oleh Johan dkk. (2022), dapat menjadi
katalisator transformasi bisnis padi menjadi lebih efisien dan berdaya saing.
Ketiga, stabilitas produksi padi di tingkat Provinsi NTB di tengah fluktuasi antarwilayah menunjukkan

adanya potensi sinergi antarkabupaten/kota dalam pengembangan bisnis padi terintegrasi. Chatra P. dkk.
(2024) menekankan pentingnya pendekatan sistem agribisnis yang komprehensif dari hulu ke hilir untuk
mengantisipasi disrupsi dalam sistem produksi padi. Sementara itu, Mahanani dkk. (2023) menggarisbawahi
pentingnya membangun keunggulan bersaing berkelanjutan dalam industri beras melalui diferensiasi produk
dan peningkatan nilai tambah.
Keempat, pola pertumbuhan yang bervariasi antarwilayah mencerminkan adanya perbedaan daya adaptasi

terhadap perubahan lingkungan bisnis. Menurut Suparmin dkk. (2022), kebijakan stabilisasi harga dan insentif
produksi perlu disesuaikan dengan karakteristik lokal untuk efektivitas maksimal. Tantangan konversi lahan di
wilayah perkotaan dan sekitarnya, sebagaimana terlihat pada kasus Kota Bima, memerlukan strategi intensifikasi
dan konsolidasi usaha tani untuk mempertahankan keberlanjutan bisnis padi, sebagaimana direkomendasikan
oleh Nurhayati (2023).
Berdasarkan temuan ini, pengembangan model bisnis padi di NTB memerlukan integrasi aspek spasial,

teknologi, dan kelembagaan. Sebagaimana ditekankan oleh Lufiana dkk. (2024), rancang bangun sistem
agribisnis padi perlu mempertimbangkan variabilitas kondisi lokal dan potensi peningkatan nilai tambah
melalui pengolahan dan pemasaran yang inovatif. Pendekatan ini konsisten dengan rekomendasi Iqbal (2023)
tentang pengembangan model ketahanan pangan berbasis kearifan lokal "Bale Lumbung Padi" yang
mengintegrasikan aspek produksi, distribusi, dan konsumsi dalam sistem bisnis yang berkelanjutan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data luas panen dan produksi padi di Provinsi NTB 2018-2022, dapat disimpulkan
bahwa disorot dari dinamika bisnis padi di NTB menunjukkan pola yang tidak seragam antarkabupaten/kota.
Secara keseluruhan, luas panen padi di Provinsi NTB menunjukkan kondisi menurun relatif stabil dengan
CAGR -0,135%, sementara produksi padi menunjukkan pertumbuhan ringan dengan CAGR 0,632%.
Disparitas antara tren luas panen yang relatif stagnan dan produksi yang tumbuh positif mengindikasikan
adanya peningkatan efisiensi dan produktivitas melalui intensifikasi pertanian.
Analisis spasial mengungkapkan bahwa kabupaten di wilayah utara NTB seperti Bima dan Lombok Utara

menunjukkan performa bisnis padi yang lebih baik dibandingkan wilayah lainnya. Maknanya, potensi
pengembangan pertanian di wilayah Utara NTB didukung oleh kondisi agroklimat yang sesuai. Sementara itu,
wilayah perkotaan seperti Kota Bima mengalami kontraksi ekstrem akibat konversi lahan pertanian. Pola ini
menunjukkan bahwa transformasi struktural ekonomi yang tidak diimbangi dengan intensifikasi pertanian
dapat mengancam keberlanjutan bisnis padi, khususnya di wilayah dengan tekanan urbanisasi tinggi.
Limitasi penelitian ini terletak pada fokusnya yang terbatas pada aspek kuantitatif luas panen dan produksi,

tanpa analisis mendalam tentang faktor-faktor kualitatif seperti perilaku petani, efektivitas kebijakan
pemerintah, dan dinamika rantai nilai padi secara komprehensif. Selain itu, pendekatan CAGR meskipun
memberikan gambaran umum laju pertumbuhan, belum mampu menjelaskan fluktuasi tahunan dan faktor-
faktor eksogen seperti pandemi COVID-19 dan perubahan iklim yang mempengaruhi bisnis padi.
Beberapa rekomendasi praktis yang implementatif untuk meningkatkan daya saing bisnis padi di NTB

adalah:
1. Implementasi kebijakan diferensiatif sesuai karakteristik wilayah, dengan fokus intensifikasi di wilayah
dengan pertumbuhan luas panen negatif dan ekstensifikasi terkendali di wilayah dengan potensi
pengembangan;
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2. Pengembangan sistem insentif produktivitas yang komprehensif melalui sinergi antara penyuluhan,
penyediaan input berkualitas, dan jaminan pasar;

3. Penguatan kelembagaan petani melalui peningkatan kapasitas kelompok tani dan koperasi dalam
mengadopsi teknologi dan mengakses pasar;

4. Akselerasi adopsi teknologi pertanian presisi dan digitalisasi untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
transparansi rantai pasok;

5. Pengembangan kluster bisnis padi terintegrasi yang menghubungkan wilayah surplus dengan wilayah
defisit produksi untuk optimalisasi rantai pasok regional;

6. Diversifikasi produk berbasis padi untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing, khususnya
pengembangan produk turunan padi premium dan organik; dan

7. Formulasi kebijakan perlindungan lahan produktif di wilayah dengan tekanan konversi tinggi, disertai
insentif ekonomi bagi petani untuk mempertahankan fungsi lahan pertanian.
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